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ABSTRAK

Kepuasan kerja bertindak sebagai dorongan dalam meingkatkan produktivitas di antara tenaga kerja.
kepuasan kerja dapat dipengaruhi oleh pelatihan dan pengembangan . Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis pengaruh pelatihan dan pengembangan terhadap kepuasan kerja. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian analitik observasional dengan pendekatan cross-sectional. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Juni 2023 di Rumah Sakit di Lampung Tengah. Variabel independen adalah
pelatihan dan pengembangan dan variabel dependennya kepuasan kerja. Populasi dalam penelitian adalah
seluruh perawat rumah sakit di Lampung Tengah sebanyak 671 orang dengan jumlah sampel berjumlah
340 perawat. Sampel dalam penelitian ini diambil menggunakan probability sampling. Instrumen
penelitian menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitas dengan nilai alpha Cronbach
0,77-0,98. Pengolahan data melalui tahapan editing, coding, tabulating, entry dan cleaning. Analisis data
menggunakan distribusi frekuensi dan uji koefisien kontingensi. Hasil penelitian mendapatkan bahwa
pelatihan dan pengembangan memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja perawat rumah sakit
di Lampung Tengah.

Kata kunci: kepuasan kerja; pelatihan; pengembangan

THE INFLUENCE OF TRAINING AND DEVELOPMENT ON JOB SATISFACTION

ABSTRACT

Job satisfaction acts as a driving force in increasing productivity among workers. Job satisfaction can be
influenced by education and training. The aim of this study was to analyze the effect of training and
development on job satisfaction. This study uses an observational analytical research type with a cross-
sectional approach. This study was conducted in June 2023 at a Hospital in Central Lampung. The
independent variables are training and development and the dependent variable is job satisfaction. The
population in the study were all hospital nurses in Central Lampung totaling 671 people with a sample
size of 340 nurses. The sample in this study was taken using probability sampling. The research
instrument used a questionnaire that had been tested for validity and reliability with a Cronbach's alpha
value of 0.77-0.98. Data processing through the stages of editing, coding, tabulating, entry and cleaning.
Data analysis using frequency distribution and contingency coefficient tests. The results of the study found
that training and development have a significant effect on job satisfaction of hospital nurses in Central
Lampung.

Keywords: development; job satisfaction; training

PENDAHULUAN

Kepuasan di tempat kerja merupakan peran dominan dalam memunculkan perilaku kerja positif
di lingkungan bisnis (Wang et al., 2024). Kepuasan kerja juga bertindak sebagai dorongan
dalam meingkatkan produktivitas di antara tenaga kerja (Latifah et al., 2024). Kepuasan kerja
ini merupakan suatu perasaan positif tentang pekerjaan seseorang yang merupakan hasil dari
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sebuah evaluasi karakteristiknya (Williams et al., 2024). Kepuasan kerja juga merupakan
keadaan emosional karyawan di mana akan ada pertemuan antara nilai balas jasa yang
diinginkan oleh karyawan (Tran & Tran, 2024).

Kepuasan kerja dapat dipengaruhi oleh pelatihan dan pengembangan. Pelatihan dan
pengembangan merupakan salah satu bagian yang penting dalam suatu Manajemen Sumber
Daya Manusia (MSDM) dalam suatu perusahaan ataupun organisasi. Sebuah perusahaan
ataupun organisasi yang menginginkan keunggulan sumber daya manusia yang dapat unggul
dan bersaing, maka sudah seharusnya perusahaan atau organisasi membuat konsep pelatihan
dan pengembangan sumber daya manusia yang berkesinambungan (Marpaung et al., 2020).
Konsep pelatihan dan pengembangan senantiasa harus menjadi perhatian bagi perusahaan
ataupun organisasi dalam upaya menjadikan sumber daya manusia yang unggul dan bersaing.
Pelatihan dan pengembangan ini merupakan human invesment yang dapat membantu organisasi
mencapai tujuannya (Gunawan, 2019).

Pelatihan merupakan upaya untuk memperbaiki performa pada suatu pekerjaan tertentu agar
pekerjaan itu menjadi efektif dan efisien. Pelatihan umumnya mencakup pengalaman belajar,
aktifitas yang terencana serta desain atas jawaban kebutuhan yang sudah dilakukan identifikasi.
Pelatihan bertujuan memperbaiki penguasaan ketrampilan dan pelaksanaan pekerjaan,
terperinci serta rutin dilakukan (Wamnebo & Ridlwan Muttagin, 2023). Pelatihan berperan
penting untuk menentukan efektifitas dan efisiensi perusahaan beserta kinerja karyawan.
Adapun manfaat pelatihan antara lain adalah menciptakan sikap, loyalitas serta kerjasama yang
lebih mendatangkan keuntungan. meningkatkan kuantitas dan kualitas produktifitas, membantu
meningkatkan pengembangan pribadi karyawan serta memenuhi kebutuhan perencanaan
sumber daya manusia (Nazmi et al., 2021).

Karyawan pada suatu perusahaan atau organisasi memerlukan program pengembangan, baik
karyawan baru maupun lama agar karyawan dapat menyelesaikan tugas organisasinya
(Asmawati, 2022). Pengembangan karyawan merupakan aktivitas pengembangan Kkarir
karyawan pada suatu organisasi, serta landasan bagi karyawan agar mampu berprestasi di
lingkungan perusahaan. Pengembangan karyawan dilakukan dalam membantu karyawan untuk
dapat bersikap kompetitif dalam suatu perusahaan (Lestari et al., 2023). Pengembangan
karyawan dapat menjadikan karyawan semakin produktif. Pengembangan karyawan memiliki
alternatif seperti organisasi memindahkan karyawan pada jabatan ataupun posisi lain secara
horizontal, serta organisasi perlu mempromosikan pekerja secara vertikal (Suharsono, 2023).

Kebutuhan tenaga terampil adalah tuntutan global yang harus segera dipenuhi. Masa sekarang
justru banyak tuntutan untuk memiliki kemampuan membuat rencana pengembangan sumber
daya manusia yang senantiasa berkualitas. Dalam hal ini manajemen perusahaan dapat
melakukan suatu perbaikan melalui proses pengembangan sumber daya manusia (Mamahit,
2013). Proses ini sekaligus akan memperkuat diri dan meningkatkan daya tahan dalam
tantangan persaingan lokal maupun global. Perusahaan seharusnya memperbaiki kinerja
perusahaan melalui perbaikan kinerja karyawan (Syafitri & Hidayat, 2023). Keberhasilan
perusahaan dalam perbaikan kinerja perusahaan tergantung kualitas sumber daya manusianya
sehingga perusahaan perlu memiliki karyawan yang kompeten, unggul, kompetitif,
berkemampuan tinggi serta terampil (Saputra & Sudharma, 2021).

Studi terdahulu mendapatkan bahwa pelatihan dan pengembangan mempengaruhi kepuasan

kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan memberikan
pengaruh positif terhadap keterikatan karyawan. Pengaruh yang sama juga diberikan pelatihan
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dan pengembangan terhadap retensi karyawan dan kepuasan kerja. Keterikatan karyawan juga
mampu memediasi secara parsial pengaruh pelatihan dan pengembangan terhadap kepuasan
kerja dan retensi karyawan. Oleh sebab itu, pelatihan dan pengembangan pada generasi Y dan
Z dapat digunakan oleh perusahaan sebagai salah satu strategi dalam meretensi karyawan dan
memberikan kepuasan kerja (Panggabean et al., 2023). Pelatihan dan pengembangan karier
berpengaruh signifikan terhadap sikap pegawai pada organisasi. Temuan lain membuktikan
bahwa pelatihan, pengembangan karir dan sikap berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja namun tidak berpengaruh terhadap komitmen organisasional. Analisis jalur telah
menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan pelatihan dan pengembangan karir terhadap
kepuasan kerja dan komitmen organisasional yang dimediasi oleh sikap pegawai (Riyanto et
al., 2023).

Studi sebelumnya mendapatkan bahwa pengembangan karier dan pelatihan berdampak positif
kepada kepuasan kerja karyawan PT. Taiho Nusantara (Susilo & Wulansari, 2023). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variable pengembangan karir berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja, variabel motivasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan
(Firmansyah & Ubaidillah, 2024). Penelitian ini penting dilakukan agar dapat diketahui
hubungan antara pelatihan dan pengembangan dengan kepuasan kerja sehingga dapat dibuat
kebijakan terkait pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia. Tujuan penelitian ini
adalah menganalisis pengaruh pelatihan dan pengembangan terhadap kepuasan kerja.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian analitik observasional dengan pendekatan cross-
sectional. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2023 di Rumah Sakit di Lampung Tengah.
Variabel independen adalah pelatihan dan pengembangan dan variabel dependen kepuasan
kerja. Populasi dalam penelitian adalah seluruh perawat rumah sakit di Lampung Tengah
sebanyak 671 orang dengan jumlah sampel berjumlah 340 perawat. Sampel dalam penelitian ini
diambil menggunakan probability sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner yang
telah diuji validitas dan reliabilitas dengan nilai alpha Cronbach 0,77-0,98. Pengolahan data
melalui tahapan editing, coding, tabulating, entry dan cleaning. Analisis data menggunakan
distribusi frekuensi dan uji koefisien kontingensi. Penelitian ini lolos etik dengan nomor
1904/UN.26.18/PP.05.02.00/2023.

HASIL
Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Karakteristik Perawat
Karakteristik f %

Jenis kelamin

Laki-laki 102 30,0

Perempuan 238 70,0
Pendidikan

Diploma L1111 226 66,5

D.lV/Sarjana 113 33,2

Magister 1 0,3

Berdasarkan tabel 1. didapatkan sebagian besar responden adalah perempuan (70,0%) dan
diploma I,11,111 (66,5%).
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Tabel 2.

Distribusi Frekuensi Pelatihan dan Pengembangan
Indikator Pelatihan dan Pengembangan Skor Mean
Indikator 1 (rumah sakit memberikan pengetahuan dan

. . 1378 4,05
ketrampilan yang memadai dan relevan)
Indikator 2 (kegiatan pelatihan dan pengembangan yang 1397 411
diberikan rumah sakit sesuai dengan kebutuhan perawat) '
Indikator 3 (rumah sakit memberikan kesempatan untuk
s . . . 1376 4,05
mengikuti pelatihan di semua aspek kualitas)
Indikator 4 (aktifitas program pelatihan yang difasilitasi
. . ; 1370 4,03
rumah sakit sesuai dengan kebutuhan pekerjaan)
Indikator 5 (perawat yang diikutkan program pelatihan 1388 4.08

didasarkan kepada kebutuhan pelatihan yang relevan)

Rata-rata 4,06
Berdasarkan tabel 2. didapatkan bahwa pada indikator 1 yaitu rumah sakit memberikan
pengetahuan dan ketrampilan yang memadai dan relevan mendapatkan skor sebesar 1378 dan
nilai rata-rata sebesar 4,05, indikator 2 yaitu kegiatan pelatihan dan pengembangan yang
diberikan rumah sakit sesuai dengan kebutuhan perawat mendapatkan skor sebesar 1397 dan
nilai rata-rata sebesar 4,11, indikator 3 yaitu rumah sakit memberikan kesempatan untuk
mengikuti pelatihan di semua aspek kualitas mendapatkan skor sebesar 1376 dan nilai rata-
rata sebesar 4,05, indikator 4 yaitu aktifitas program pelatihan yang difasilitasi rumah sakit
sesuai dengan kebutuhan pekerjaan mendapatkan skor sebesar 1370 dan nilai rata-rata sebesar
4,03, indikator 5 yaitu perawat yang diikutkan program pelatihan didasarkan kepada
kebutuhan pelatihan yang relevan mendapatkan skor sebesar 1388 dan nilai rata-rata sebesar
4,08. Rata-rata dari semua indikator didapatkan nilai rata-rata sebesar 4,06 atau sebagian besar
menjawab dengan kecenderungan sangat setuju.

Tabel 3.
Distribusi Frekuensi Kepuasan Kerja
Indikator Kepuasan Kerja Skor Mean
Indikator 1 (gaji yang diterima) 1207 3,55
Indikator 2 (kondisi kerja nyaman) 1333 3,92
Indikator 3 (kebijakan rumah sakit) 1303 3,83
Indikator 4 (rekan kerja menyenangkan) 1387 4,08
Indikator 5 (kamunikasi yang baik) 1327 3,90
Indikator 6 (atasan membantu permasalahan) 1346 4,06
Indikator 7 (penghargaan atasan) 1330 3,91
Indikator 8 (promosi berdasarkan kinerja) 1225 3,60
Rata-rata 3,86

Berdasarkan tabel 3 didapatkan bahwa pada indikator 1 yaitu gaji yang saya terima sesuai
dengan tingkat pendidikan mendapatkan skor 1207 dengan nilai rata-rata 3,55, indikator 2
yaitu kondisi kerja sangat menyenangkan dan nyaman mendapatkan skor 1333 dengan nilai
rata-rata 3,92, indikator 3 yaitu rumah sakit menerapkan kebijakan yang berlaku mendapatkan
skor 1303 dengan nilai rata-rata 3,83, indikator 4 yaitu rekan kerja saya di rumah sakit ini
menyenangkan mendapatkan skor 1387 dengan nilai rata-rata 4,08, indikator 5 yaitu
komunikasi dengan tim manajemen sangat baik mendapatkan skor 1327 dengan nilai rata-rata
3,90, indikator 6 yaitu atasan membantu dalam permasalahan yang menyangkut pekerjaan
mendapatkan skor 1346 dengan nilai rata-rata 4,06, indikator 7 yaitu atasan saya sangat
menghargai hasil kerja saya mendapatkan skor 1330 dengan nilai rata-rata 3,91, indikator 8
yaitu kenaikan posisi/promosi/gaji ditangani dengan adil dengan memperhatikan masa kerja,
kinerja dan kemampuan mendapatkan skor 1225 dengan nilai rata-rata 3,60. Rata-rata dari 8
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indikator tersebut mendapatkan nilai rata-rata 3,86 atau sebagian besar menjawab dengan
kecenderungan sangat puas.

Tabel 4.
Pengaruh Pelatihan dan Pengembangan Terhadap Kepuasan Kerja
Variabel Nilai t p-value
Pelatihan dan Pengembangan - Kepuasan Kerja 2,096 0,036

Berdasarkan tabel 4. Didapatkan nilai t-statistik sebesar 2,096 dengan nilai p-value 0,036 yang
berarti hasil tersebut dikatakan signifikan, oleh karena nilai t-statistik lebih besar dari t-tabel
(2.096 > 1.96) atau nilai p-value lebih kecil dari significance level (0.036 < 0.05).

PEMBAHASAN

Pelatihan dan Pengembangan

Hasil penelitian mendapatkan rata-rata dari semua indikator pelatihan dan pengembangan
didapatkan nilai rata-rata sebesar 4,06. Adapun indikator yang digunakan adalah indikator 1
yaitu rumah sakit memberikan pengetahuan dan ketrampilan yang memadai dan relevan,
indikator 2 yaitu kegiatan pelatihan dan pengembangan yang diberikan rumah sakit sesuai
dengan kebutuhan perawat, indikator 3 yaitu rumah sakit memberikan kesempatan untuk
mengikuti pelatihan di semua aspek kualitas, indikator 4 yaitu aktifitas program pelatihan yang
difasilitasi rumah sakit sesuai dengan kebutuhan pekerjaan, indikator 5 yaitu perawat yang
diikutkan program pelatihan didasarkan kepada kebutuhan pelatihan yang relevan. Rata-rata
dari semua indikator didapatkan nilai rata-rata sebesar 4,06 atau sebagian besar menjawab
dengan kecenderungan sangat setuju.

Pelatihan merupakan bagian pendidikan yang menyangkut proses belajar dalam rangka
memperoleh dan meningkatkan keterampilan. Pelatihan juga merupakan proses pembelajaran
dimana melibatkan didapatkannya keahlian serta sikap dalam meningkatkan kinerja karyawan
pada suatu perusahaan (Munandar, 2019). Pelatihan mencakup serangkaian aktifitas dalam
upaya meningkatkan pengetahuan, pengalaman, ataupun keterampilan serta perubahan sikap.
Pelatihan karyawan adalah proses mengajarkan pemahaman, keterampilan serta sikap agar
karyawan semakin paham, terampil dan mempunyai kemampuan dalam hal melaksanakan
tanggung jawabnya sesuai dengan dengan standar yang ditetapkan (Mon & Mulyadi, 2021).

Pelatihan merupakan suatu proses pendidikan jangka pendek yang mempergunakan posedur
sistematis dan terorganisasi, pegawai non manajerial mempelajari pengetahuan dan
keterampilan teknis dalam tujuan yang terbatas (Aprianis & Bambang, 2021). Tujuan program
pelatihan dan pengembangan, antara lain yaitu memperbaiki kinerja, menghindari keuasangan
manajerial, meningkatkan keterampilan karyawan, memecahkan permasalahan, persiapan
promosi, orientasi karyawan baru dan keberhasilan manajerial, dan memberikan kepuasan
untuk kebutuhan pengembangan personal. meningkatkan kemampuan konseptual,
kemampuan dalam pengambilan keputusan, dan memperluas hubungan sosial. Sehingga
pelatihan merupakan upaya dalam meningkatkan pengetahuan serta keterampilan seseorang
untuk melakukan pekerjaan yang sesuai dengan standar yang ditetapkan (Saragih et al., 2022).

Pengembangan karyawan merupakan aktivitas pengembangan karir karyawan pada suatu
organisasi, serta landasan bagi karyawan agar mampu berprestasi di lingkungan perusahaan.
Pengembangan karyawan dilakukan dalam membantu karyawan untuk dapat bersikap
kompetitif dalam suatu perusahaan (Lestari et al., 2023). Pengembangan karyawan dapat
menjadikan karyawan semakin produktif. Pengembangan karyawan memiliki alternatif
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seperti organisasi memindahkan karyawan pada jabatan ataupun posisi lain secara horizontal,
serta organisasi perlu mempromosikan pekerja secara vertikal (Suharsono, 2023).

Kepuasan Kerja

Indikator 1 yaitu gaji yang saya terima sesuai dengan tingkat pendidikan, indikator 2 yaitu
kondisi kerja sangat menyenangkan dan nyaman, indikator 3 yaitu rumah sakit menerapkan
kebijakan yang berlaku, indikator 4 yaitu rekan kerja sayadi rumah sakit ini menyenangkan,
indikator 5 yaitu komunikasi dengan tim manajemen sangat baik, indikator 6 yaitu atasan
membantu dalam permasalahan yang menyangkut pekerjaan, indikator 7 yaitu atasan saya
sangat menghargai hasil kerja saya, indikator 8 yaitu kenaikan posisi/promosi/gaji ditangani
dengan adil dengan memperhatikan masa kerja, kinerja dan kemampuan. Rata-rata dari 8
indikator tersebut mendapatkan nilai rata-rata 3,86 atau sebagian besar menjawab dengan
kecenderungan sangat puas.

Kepuasan kerja pada dasarnya bersifat individual. Setiap indvidu memiliki tingkat kepuasan
yang berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai yang berlaku pada dirinya. Makin tinggi
penilaian terhadap kegiatan dirasakan sesuai dengan keinginan individu, maka makin tinggi
kepuasannya terhadap kegiatan tersebut (Nasrul et al., 2022). Dengan demikian, kepuasan
merupakan evaluasi yang menggambarkan seseorang atas perasaan sikapnya senang atau tidak
senang, puas atau tidak puas dalam bekerja (Aisy et al., 2023). Kepuasan kerja merupakan
reaksi atau sikap kognitif, afektif dan evaluatif. Kepuasan kerja adalah keadaan emosi yang
senang atau emosi positif yang berasal dari penilaian pekerjaan atau pengalaman kerja
seseorang. Kepuasan kerja juga merupakan hasil dari persepsi karyawan mengenai seberapa
baik pekerjaan mereka memberikan hal yang dinilai penting (Saefullah, 2021).

Kepuasan kerja menyangkut beberapa hal pokok antara lain kepuasan kerja menyangkut
persoalan emosi atau respon karyawan dari situasi kerja yang dihadapi, kepuasan kerja
menyangkut kesesuaian hasil kerja yang diperoleh dengan harapan karyawan, kepuasan kerja
sangat terkait dengan persoalan kesempatan promosi, gaji, supervisi maupun rekan kerja.
Sehingga kepuasan kerja merupakan rasa menyenangkan atau tidak menyenangkan yang
dirasakan oleh karyawan, secara langsung berpengaruh pada emosional dan tingkah laku
dalam bekerja berupa kinerja karyawan (Puspita et al., 2023).

Pengaruh Pelatihan dan Pengembangan terhadap Kepuasan Kerja

Hasil penelitian mendapatkan nilai t-statistik sebesar 2,096 dengan nilai p-value 0,036 yang
berarti hasil tersebut dikatakan signifikan, oleh karena nilai t-statistik lebih besar dari t-tabel
(2.096 > 1.96) atau nilai p-value lebih kecil dari significance level (0.036 < 0.05). hal ini berrati
bahwa ada pengaruh pelatihan dan pengembangan dengan kepuasan kerja. hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian-penelitian sebelumnya. Studi sebelumnya mendapatkan bahwa
pelatihan dan pengembangan berpengaruh signifikan terhadap sikap karyawan pada
organisasai. Sikap yang dimiliki karyawan adalah sikap yang positif terhadap pekerjaannya.
Salah satu faktor sikap karyawan kepada organisasi adalah semangat atau motivasi diri bekerja
yang didapatkan melalui pelatihan (Pareraway et al., 2018). Pengembangan Kkarir berpengaruh
signifikan terhadap sikap karyawan pada organisasai. Pengembangan karir memiliki pengaruh
langsung sikap positif terhadap organisasi. Sikap karyawan pada organisasi ditunjukan dengan
adanya program pengembangan Kkarir menyebabkan meningkatnya motivasi karyawan
kerjanya untuk berkinerja lebih baik, serta pengembangan karir meyebabkan karyawan
mampu untuk menyesuaikan diri setiap perubahan pada organisasi. Sikap yang baik ini
berpengaruh pada kepuasan kerja karyawan (Aprianis & Bambang, 2021).
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Studi lain juga mendapatkan bahwa pelatihan dan pengembangan berpengaruh terhadap
kepuasan kerja karyawan. Pelatihan dapat meningkatkan kepuasan kerja, motivasi dan
produktivitas. Pelatihan memberikan kepuasan terhadap besarnya upah/gaji yang diterima dari
organisasi. Dengan upah/gaji yang tinggi menyebabkan tingkat kepuasan karyawan pada
organisasi akan semakin tinggi. Ketentuan gaji/upah untuk setiap posisi merupakan faktor
kepuasan dan kepedulian karyawan dalam organisasi (Apriliani & Solichin, 2022).
Pengembangan ini sangat berpengaruh pada kepuasan kerja karyawan, karena menentukan
tingkat kepercayaan yang tinggi, peran kepemimpinan dan tingginya persaingan gaji/upah.
Dalam hal ini organisasi memiliki peran penting dalam pengembangan karier. Karyawan
dengan tingkat percaya diri dalam organisasi memiliki motivasi yang dapat meningkatkan
kepuasan dalam berkinerja. Kepuasan terhadap besarnya gaji akan mempengaruhi sikap
masing-masing karyawan. Motivasi ini tentu menyebabkan produktivitas kinerja yang tinggi
pula. Tujuan motivasi ini adalah untuk membuat karyawan melakukan upaya terbaik dengan
antusias dan efektif untuk mencapai dan melampaui tujuan organisasi (Setiani & Febrian,
2023).

Program pelatihan yang diikuti karyawan dinilai berhasil apabila peserta pelatihan mampu
mengikuti pelatihan dengan baik dan dapat menerapkan keahlian barunya dalam
tugastugasnya sehingga terjadi peningkatan kinerja, baik kinerja individu maupun Kkinerja
organisasi (Pawastri et al., 2018). Pelatihan harus dievaluasi dengan secara sistematis
mendokumentasikan hasil pelatihan dari segi bagaimana sesungguhnya trainees berperilaku
kembali di pekerjaan mereka dan relevansi perilaku trainees dengan tujuan perusahaan. Dari
lima indikator kinerja karyawan, penilaian rendah tampak pada indikator kuantitas. Selain
terkendala dengan tingginya tingkat beban kerja dan batas waktu penyelesaian pekerjaan,
karyawan juga merasakan perlunya penambahan sarana dan prasarana yang dapat mendukung
pekerjaan agar dapat selesai sesuai dengan kebutuhan (Gusnawati et al., 2023).

Manfaat lain dari pelatihan yang dapat berhubungan dengan kepuasan kerja karyawan antara
lain melalui pelatihan dan pengembangan akan menimbulkan perubahan motivasi dan
pengakuan, prestasi, pertumbuhan, tanggungjawab, dan kemajuan dinternaliasikan dan
dilaksanakan (Apriliyantini et al., 2016). Apabila peserta pelatihan berasal dari unsur
pimpinan dimungkinan untuk mengalami perubahan dalam hal menyediakan informasi untuk
memperbaiki pengetahuan kepemimpinan, keterampilan berkomunikasi, dan sikap. Pelatihan
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Pengaruh pelatihan bermakna terhadap
kepuasan kerja dan berhubungan positif dimana semakin tinggi persepsi positif karyawan
terhadap pelatihan yang diikuti maka akan semakin tinggi pula kepuasan kerja karyawan
tersebut (Wibowo, 2021).

SIMPULAN
Hasil penelitian ini mendapatkan sebagian besar responden adalah perempuan (70,0%) dan
diploma LI (66,5%). Rata-rata dari semua indikator pelatihan dan pengembangan

didapatkan nilai rata-rata sebesar 4,06. Nilai t-statistik didapatkan sebesar 2,096 dengan nilai
p-value 0,036 yang berarti terdapat pengaruh pelatihan dan pengembangan terhadap kepuasan
kerja.
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